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ABSTRAK 

 

Novi Cynthia Yusnita (19204030034). Pengaruh Organisasi Ikatan Guru 

Raudhatul Athfal (IGRA) dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru RA pada Masa Pandemi Covid-19. Tesis. Yogyakarta: 

Program Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2021. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kesulitan yang dialami guru. 

Kesulitan tersebut diantaranya sistem pembelajaran sering berubah-ubah. 

Disamping itu, kebijakan pemerintah tidak tersampaikan.  Hal ini berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, permasalahan tersebut dapat diselesaikan 

melalui organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) dan kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah. Tujuan penelitian mengetahui pengaruh 

organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) dan kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru RA.  

Metode penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 1909 guru dan sampel sebanyak 95 

responden terdiri guru-guru RA di Kabupaten Deli Serdang. Teknik pengumpulan 

data menggunakan studi dokumentasi dan teknik angket diisi melalui aplikasi 

google form. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  nilai F hitung diperoleh adalah 40,496 

sedangkan nilai F tabel sebesar 3,10. Maka diketahui nilai F hitung > F tabel 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa 

variabel organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) dan kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah secara bersamaan (simultan) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja guru RA. 

 

Kata Kunci : Organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal(IGRA), Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah, Kinerja Guru  RA 
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ABSTRACT 

 

 

Novi Cynthia Yusnita (19204030034). The Influence of the Raudhatul Athfal 

Teacher Association (IGRA) Organization and Principal Transformational 

Leadership on RA Teacher Performance during the Covid-19 Pandemic. Thesis. 

Yogyakarta: Masters Program in Early Childhood Islamic Education, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, 

Yogyakarta. 2021. 

 

This research is motivated by the difficulties experienced by teachers. These 

difficulties include the learning system that often changes. In addition, government 

policies were not conveyed. This affects the teacher's performance. Therefore, these 

problems can be solved through the organization of the Raudhatul Athfal Teachers 

Association (IGRA) and the transformational leadership of the principal. The 

purpose of the study was to determine the effect of the Raudhatul Athfal Teacher 

Association (IGRA) organization and the principal's transformational leadership on 

the performance of RA teachers. 

The research method uses a survey method with a quantitative approach. 

The research population was 1909 teachers and a sample of 95 respondents 

consisted of RA teachers in Deli Serdang Regency. Data collection techniques 

using documentation studies and questionnaire techniques filled through the google 

form application. The data analysis technique used multiple linear regression 

analysis. 

The results showed that the calculated F value was 40,496 while the table F 

value was 3,10. Then it is known that the calculated F value > F table with a 

significance value of 0.000 <0.05. Therefore, it was concluded that the 

organizational variable of the Raudhatul Athfal Teachers' Association (IGRA) and 

the transformational leadership of the principal simultaneously (simultaneously) 

had a significant effect on the performance of RA teachers. 
 

Keywords: Raudhatul Athfal Teachers Association (IGRA), Principal 

Transformational Leadership, RA Teacher Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia dikejutkan dengan kabar yang kurang menyenangkan di awal 

tahun 2020 yang disebut “Covid-19”. Kasus ini dimulai pada bulan desember 

2019 yang mula-mula terjadi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Penyebab 

munculnya peristiwa tersebut  dihubungkan dengan area pasar ikan yang berada 

di Wuhan terdapat lima pasien Acute Respiratory Distress Syndrome (ARDS). 

Tidak sampai waktu satu bulan, virus tersebut menyebar diberbagai daerah di 

China. Penyebaran virus tersebut semakin hari terus meningkat hingga pada 

Februari 2020 World Health Organization (WHO) mengumumkan kasus ini 

dengan sebutan Coronavirus Disease (Covid-19) yang ditimbulkan oleh virus 

SARS-CoV-2 atau dengan nama lain Servere Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2. Virus tersebut mampu ditularkan melalui kontak yang terjadi 

secara langsung antara manusia ke manusia yang lain dan telah menyebar luas 

ke berbagai negara hingga World Health Organization (WHO) 

menginformasikan Coronavirus Disease (COVID-19) sebagai pandemi.1 

Pandemi Covid-19 ini termasuk kejadian yang memilukan bagi 

seluruh segmen kehidupan manusia. Dampak terjadinya hal tersebut tentunya 

benar-benar telah mengubah seluruh sistem di dunia ini, terkhusus sistem 

pendidikan. Pemerintah tentunya harus cepat mengambil keputusan salah 

                                                             
1 Adityo Susilo, dkk., Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Literatur Terkini, Jurnal 

Penyakit Dalam Indonesia, Vol. 7, No. 1, Maret 2020. 
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satunya dengan melakukan penutupan sekolah-sekolah ataupun perguruan tinggi 

di Indonesia. Sistem pembelajaran yang sedang berlangsung kini dilakukan 

melalui kegiatan daring (dalam jaringan) yang dilaksanakan dengan sistem 

pembelajaran online. Tentunya hal tersebut menjadi sebuah tantangan bagi guru 

selaku tombak utama dalam bidang pendidikan.  

Pada sistem pendidikan, seorang guru bukan hanya melaksanakan 

fungsi ahli ilmu pengetahuan atau biasa disebut dengan transfer of knowledge, 

namun juga memiliki fungsi dalam menanamkan nilai-nilai dan membangun 

karakter (character building) anak secara berkesinambungan.2 Seorang guru 

juga dikatakan tenaga kerja profesional yang memiliki tugas untuk merancang, 

menjalankan dan melaksanakan, serta memberi penilaian kegiatan akademik 

sekaligus dalam kegiatan belajar mengajar. Pada lingkungan atau kawasan 

sekolah kedisiplinan sangat diharuskan terhadap aturan-aturan yang 

diberlakukan, hal ini dikarenakan guru adalah seorang tenaga mengajar atau 

pendidik yang sudah seharusnya patuh terhadap organisasi dan juga atasan yang 

menjadi pemimpinnya sebagaimana yang terdapat dalam peraturan mengenai 

kepegawaian.3 Guru memberikan dan mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan serta perilaku yang dibutuhkan pada suatu proses pembelajaran.4 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia tentang Guru dan 

Dosen Nomor 14 Tahun 2005 berisi: “guru merupakan pendidik profesional 

                                                             
2 Asrorun Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru: Analisis Kronologis atas 

Lahirnya UU Guru dan Dosen, (Jakarta: Elsas, 2006), hlm. 3. 
3 Ahmad Susanto, Manejemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, Strategi dan 

Implementasinya, (Depok: Prenadamedia Group, 2016),  hlm. 101. 
4 Muhammad Asri Amin, Menjadi Guru Profesional (Disertasi Bimbingan Menjadi Pelatih 

Andal), (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), hlm. 27.  
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dengan memiliki tugas pokok yaitu mendidik, mengajar, membimbing dan 

memberikan pengarahan, melatih, menilai dan melakukan evaluasi kepada 

peserta didik pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah”. Sementara itu pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

memberikan penjelasan yaitu: “Guru memiliki posisi sebagai pegawai atau 

tenaga yang ahli untuk tingkat pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah, pada pendidikan jalur formal yang diangkat berdasarkan 

peraturan perundang-undangan.5 

Idealnya guru yang diinginkan adalah seorang guru dengan kinerja 

yang mampu menjalankan tugas dan kewajibannya dengan maksimal. Dalam 

mewujudkan tugas dan kewajiban tersebut agar maksimal dapat terlihat dari 

kualitas dalam melaksanakan proses mengajar yang berkaitan dengan siswa, 

rekan kerja dan kemampuan profesionalnya.6 Apabila dikaitkan dengan hasil 

kinerja guru-guru yang terdapat di dalam suatu organisasi sekolah, maka seorang 

guru menjalankan tanggung jawab penting saat dilaksanakan kegiatan 

pendidikan dan pembelajaran guna menyiapkan anak didik agar dapat meraih 

kompetensi serta keahlian yang telah ditentukan.  

Sehingga dengan begitu, kinerja guru bisa dimaknai menjadi sebuah 

hasil kerja ataupun prestasi dalam pekerjaan yang telah dilakukan oleh pendidik 

untuk mencapai tujuan sebuah organisasi sekolah. Pada dasarnya kinerja guru 

adalah sebuah perilaku yang ditunjukkan seorang guru saat menjalankan 

                                                             
5 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 52-53. 
6 Supardi, Kinerja Guru, …, hlm. 183. 
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tanggung jawabnya selaku tenaga pendidik dan juga pengajar ketika melakukan 

pembelajaran saat di kelas yang disesuaikan dengan kriteria yang ditetapkan. 

Seorang guru dapat terlihat kinerjanya jika berada pada kondisi dan situasi kerja 

yang berlangsung sehari-hari. Sebuah kinerja guru juga dapat dinilai berdasarkan 

aspek kegiatan yang dilakukan tenaga pendidik dalam melaksanakan 

kewajibannya dan kualitasnya saat melakukan tugas ataupun kegiatan tersebut.7 

Sejalan dengan pendapat diatas, maka dilakukan wawancara dengan 

salah satu guru RA di Kabupaten Deli Serdang yang menyampaikan bahwa guru 

sedang mengalami kesulitan saat menjalankan proses pengajaran dikarenakan 

sistem pembelajaran sering berubah-ubah. Perubahan tersebut terjadi karena 

adanya kebijakan pemerintah, misalnya kebijakan pendidikan pada masa 

pandemi covid-19. Sehingga guru mengalami kendala saat melakukan proses 

pembelajaran kepada anak. Hal itu didukung oleh kurangnya pengetahuan guru 

mengenai dunia anak usia dini. Disamping itu, perkembangan jaman yang 

membuat guru-guru kebingungan dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas kerja atau kinerja guru. 

Oleh karena itu, guru-guru RA memerlukan arahan dan bimbingan 

lebih lanjut mengenai sistem pembelajaran di RA. Menurut Gibson, terdapat tiga 

bagian kelompok yang menjadi faktor dalam memengaruhi kinerja dan perilaku 

kerja seorang guru yaitu: faktor yang berasal dari individu, faktor yang berasal 

dari organisasi, dan faktor yang berasal dari psikologis.8 Sejalan dengan gagasan 

                                                             
7 Ahmad Susanto, Manejemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, Strategi dan 

Implementasinya, (Depok: Prenadamedia Group, 2016), hlm 70 
8 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 31. 
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itu, untuk memberikan bantuan kepada guru-guru, khususnya guru RA 

(Raudhatul Athfal) maka salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan kinerjanya yaitu organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal 

(IGRA). Organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kabupaten Deli 

Serdang merupakan salah satu organisasi profesi yang menjadi tempat 

pembinaan, bimbingan dan kerjasama yang dilakukan antara kepala sekolah dan 

guru-guru RA (Raudhatul Athfal) di Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara, 

guna menyamakan visi, misi dan pemahaman mengenai penyelenggaraan 

pendidikan prasekolah di bawah naungan Kementerian Agama (Kemenag). 

Tujuan dibentuknya organisasi ini adalah untuk memelihara dan juga 

meningkatkan kompetensi, kemapuan serta profesionalisme kepala sekolah 

maupun guru-guru RA melalui beberapa kegiatan yang dilakukan seperti 

pelatihan, penelitian, menulis karya ilmiah, dan kegiatan profesional lainnya. 

Sesuai dengan data pada Educational Management Information 

System (EMIS) Pendidkan Islam (Pendis) tahun 2019/2020 diketahui jika jumlah 

RA di Indonesia sebesar 29.598 sekolah. Sementara itu pada tahun pelajaran 

2020/2021 diketahui jika banyaknya sekolah RA di Indonesia sebesar 30.104 

sekolah. Kemudian data EMIS Pendis tahun 2020/2021 juga menunjukkan 

sebanyak 1.162.417 jiwa anak yang mengikuti pendidikan RA dengan jumlah 

pendidik 129.913 guru. Angka ini menunjukkan adanya kenaikan dari tahun 

yang sebelumnya. Sehingga dapat dilihat tingginya partisipasi masyarakat dalam 

mengembangkan PAUD di Indonesia. 
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Selain itu, di dalam sebuah lembaga sekolah, diperlukan pemimpin 

sebagai salah satu penentu arah pembelajaran yang akan dilakukan agar dapat 

berjalan dengan sebagaimana mestinya. Sehingga dengan begitu sebuah 

kepemimpinan yang dimiliki seseorang merupakan salah satu aspek penting di 

dalam lembaga sekolah. Kepemimpinan dikatakan sebagai salah satu aspek 

penggerak dalam sebuah organisasi lewat suatu perubahan dan pengelolaan yang 

dilakukan hingga kehadiran seorang pemimpin bukanlah hanya sebagai ikon 

yang jika tidak memiliki peran apapun tidak akan menjadi masalah melainkan 

keberadaannya akan menghasilkan pengaruh yang positif untuk pertumbuhan 

dan perkembangan sebuah organisasi. Oleh karena itu, kepemimpinan hanya 

dilakukan oleh seorang pemimpin yaitu seseorang yang memiliki kemampuan 

dalam memimpin, memiliki keahlian untuk memengaruhi prinsip dan argumen 

individu atau kelompok tanpa menanyakan alasannya.  

Pemimpin merupakan individu yang berperan secara aktif dalam 

merencanakan, mengatur, mengoordinasikan, menerapkan dan memimpin suatu 

pekerjaan agar dapat tercapai sebuah tujuan bersama. Berkaitan dengan hal 

tersebut, yang menjadi pemimpin pada suatu lembaga sekolah dikatakan sebagai 

kepala sekolah. Menurut Kartini Kartono yang menjelaskan bahwa pemimpin 

diartikan sebagai seseorang yang mempunyai kapabilitas dan keahlian terkhusus 

pada satu bidang, dengan demikian orang tersebut dapat memberi pengaruh 

terhadap orang lain agar melakukan kegiatan atau aktivitas bersama guna 
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mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam arti yang berbeda, pemimpin adalah 

seseorang yang sangat memiliki pengaruh dan menjadi panutan di sekolah.9 

Menurut pasal 12 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 

menyebutkan jika kepala sekolah memiliki tanggung jawab terhadap 

diselenggarakannya aktivitas pendidikan yang meliputi administrasi sekolah, 

pembinaan tenaga kependidikan dan juga mendayagunakan serta memelihara 

sarana dan prasarana. Sebagai faktor penentu, kepala sekolah akan mengelola 

pendidikan di lembagai yang ia pimpin dengan baik agar dapat tercapai tujuan 

pendidikan. Sehingga dengan begitu, kepala sekolah diharuskan agar 

mempunyai keahlian, kemampuan, keterampilan dan juga pengetahuan yang 

layak.10 

Kepala sekolah adalah pemimpin sebuah lembaga pendidikan yang 

tentunya memegang peran yang besar untuk mengembangkan kualitas 

pendidikan di sekolah tersebut. Kualitas kepemimpinan yang dimiliki kepala 

sekolah juga dapat meningkatkan semangat pegawai, membangun kerjasama 

yang harmonis, serta mendukung minat yang berkaitan dengan perkembangan 

mutu keprofesionalitasan guru.11 Berkaitan dengan hal itu, kepala sekolah juga 

harus mampu menciptakan lingkungan pekerjaan yang menarik, menyenangkan, 

aman, serta mendorong semangat pegawainya. Hal ini menunjukkan bahwa ia 

harus bisa membagi kewenangan dalam melakukan pengambilan keputusan, 

                                                             
9 Ahmad Susanto, Manejemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, Strategi dan 

Implementasinya, (Depok: Prenadamedia Group, 2016), hlm. 1. 
10 Ahmad Susanto, Manejemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, Strategi dan 

Implementasinya, …, hlm. 11. 
11 Ahmad Susanto, Manejemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, Strategi dan 

Implementasinya, …,  hlm. 12. 
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dikarenakan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas bagi kepala sekolah 

cukup banyak. Sehingga, agar tugas yang dijalankan memberikan hasil yang 

baik, maka diperlukan kemampuan kepala sekolah dalam bidang 

kepemimpinan.12 

Namun apabila dilihat dari komponen atau faktor penentu yang utama 

dalam memengaruhi kinerja guru adalah kemampuan yang dimiliki dan 

kemauan dari dalam diri sendiri. Terlihat bahwa kebanyakan orang mampu 

dalam melakukan pekerjaannya tetapi belum tentu mau untuk menekuninya, 

sehingga dengan begitu tentunya tidak akan menghasilkan kinerja yang baik. 

Atau sebaliknya ada beberapa orang yang mau melakukan pekerjaan tersebut, 

namun tidak mampu melakukan apa yang telah diharapkan, maka hal ini juga 

tetap tidak dapat memberikan hasil kinerja dengan baik.13 Berdasarkan 

permasalahan yang telah dijelaskan tersebut maka penulis akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal 

(IGRA) dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Terhadap 

Kinerja Guru RA pada Masa Pandemi Covid-19 di Kabupaten Deli Serdang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah keberlangsungan organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal 

(IGRA) di Kabupaten Deli Serdang? 

                                                             
12 Ahmad Susanto, Manejemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, Strategi dan 

Implementasinya, …, hlm. 12-13. 
13 Ahmad Susanto, Manejemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, Strategi dan 

Implementasinya, …, hlm. 70. 
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2. Bagaimanakah kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada masa 

pandemi covid-19 di Kabupaten Deli Serdang? 

3. Bagaimanakah kinerja guru RA pada masa pandemi covid-19 di Kabupaten 

Deli Serdang?  

4. Bagaimanakah pengaruh Organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) 

dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru 

RA pada masa pandemi covid-19 di Kabupaten Deli Serdang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dan 

kegunaan penelitian ini dijelaskan seperti di bawah ini:  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun dilakukannya penelitian ini dengan tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui keberlangsungan organisasi Ikatan Guru Raudhatul 

Athfal di Kabupaten Deli Serdang 

b. Untuk mengetahui kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada 

masa pandemi covid-19 di Kabupaten Deli Serdang 

c. Untuk mengetahui kinerja guru RA pada masa pandemi covid-19 di 

Kabupaten Deli Serdang 

d. Untuk mengetahui pengaruh Organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal 

(IGRA) dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap 

kinerja guru RA pada masa pandemi covid-19 di Kabupaten Deli Serdang 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dengan adanya penelitian ini yaitu: 
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a. Secara Teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis agar dapat memberikan pengetahuan 

tentang Pengaruh Organisasi Ikatan Guru Rudhatul Athfal (IGRA) dan 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

RA pada Masa Pandemi Covid-19 di Kabupaten Deli Serdang. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Organisasi 

Untuk dapat memperbaiki program kerja yang akan dilakukan agar 

tujuan dari sebuah organisasi tersebut dapat tercapai seperti yang telah 

direncanakan. 

2) Kepala Sekolah 

Untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang dilaksanakan pada 

lingkungan sekolah melalui arahan, bimbingan dan pembinaan lebih 

lanjut agar sebuah lembaga sekolah dapat menjadi lebih baik lagi serta 

menjadi contoh bagi guru-guru yang lain. 

3) Bagi Guru 

Untuk menjadi evaluasi cara mengajar, mendidik, dan membimbing 

anak saat melakukan proses belajar dan pembelajaran agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai dengan baik. 

D. Kajian Pustaka 

Rabiatul Adawiyah, melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi 

Kinerja Organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal dalam Meningkatkan 
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Profesional Kepala Raudhatul Athfal Kabupaten Wonogiri”.14 Dalam penelitian 

dideskripsikan mengenai evaluasi kinerja organisasi Ikatan Guru Raudhatul 

Athfal Wonogiri. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

metode deskriptif. Penelitian ini menunjukkan hasil Program yang dilakukan 

untuk meningkatkan keprofesionalan kepala RA yang dilakukan IGRA 

Wonogiri melalui kegiatan talkshow, seminar dan pelatihan. Berdasarkan 

variabel konteks memperoleh nilai sebesar 75% termasuk kategori yang baik dan 

efektif. Selanjutnya variabel masukan memperoleh hasil 58,33% tergolong 

kategori kurang dikarenakan sarana dan prasarana menempati posisi yang 

terendah. Kemudian pada variabel proses memperoleh nilai 66,51% dengan 

golongan kategori yang baik. Sementara itu variabel produk, memberikan hasil 

91,66% termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

Intan Silvana Maris, Aan Komariah, dan Abubakar, melakukan 

penelitian berjudul “Kepemimpinan Tranformasional Kepala Sekolah, Kinerja 

Guru dan Mutu Sekolah”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan 

kuisioner dan penilaian menggunakan skala Likert. Analisis data yang 

digunakan yaitu regresi sederhana, regresi ganda, dan analisis korelasi parsial. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa kinerja guru memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Y yaitu mutu sekolah dengan korelasi sebesar 0,722 

                                                             
14 Rabiatul Adawiyah, Evaluasi Kinerja Organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal dalam 

Meningkatkan Profesional Kepala Raudhatul Athfal Kabupaten Wonogiri, Tesis. Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2018. 
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dikategorikan kuat, sedangkan pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 

52,1% dan menghasilkan sisa 47,9% yang disebabkan faktor yang lainnya.  

Diny Kristianty Wardany, melakukan penelitian dengan judul 

“Pemberdayaan Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) dalam Meningkatkan 

Kompetensi Kepala RA di Kabupaten Majalengka”.15 Permasalahan muncul 

berawal dari proses anak dalam merima materi cukup mudah, namun anak juga 

mudah untuk melupakannya. Penelitian ini menggunakan metode Participatory 

Rural Appraisal (PRS). Berdasarkan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa melalui peningkatan kualitas kepala sekolah antara lain : 1) Terbentuknya 

kualitas SDM kepala sekolah yang professional di bidang manajerial 

penyelenggaraan Raudhatul Athfal (RA), 2) Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat mampu meningkatkan kemampuan kepala sekolah Raudhatul Athfal 

(RA) dalam bidang supervisi dengan lebih mampu menyusun perencanaan 

supervisi yang baik, menguasai teknik-teknik supervisi, pelaksanaan supervisi 

yang lebih berkualitas dan berkesinambungan serta mampu melakukan evaluasi, 

3) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mampu membentuk dan 

mengembangkan kompetensi kewirausahaan masing-masing kepala sekolah 

dengan berfikir lebih kreatif dan inovatif dalam pengembangan sekolahnya. 

Sesuai dengan penelitian terdahulu pada pembahasan sebelumnya, 

maka hal yang membedakan dengan penelitian ini adalah beberapa penelitian di 

atas lebih banyak membahas tentang dampak dari organisasi terhadap 

                                                             
15 Diny Kristianty Warday, Pemberdayaan Ikatan Guru Rudhatul Athfal (IGRA) dalam 

Meningkatkan Kompetensi Kepala RA di Kabupaten Majalengka, Jurnal Parahita Abdimas 

Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 1, No. 1, Oktober 2019. 
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kepemimpinan suatu lembaga sekolah. Sementara itu yang menjadi tombak 

utama dalam dunia pendidikan adalah seorang guru. Untuk melihat sebuah 

proses yang dilakukan saat pembelajaran itu berhasil dapat ditentukan 

berdasarkan hasil kerja dari seorang guru ditinjau dari kompetensi yang dimiliki 

oleh guru. Sehingga, penulis melakukan sebuah penelitian mengenai seberapa 

besar pengaruh sebuah organisasi dengan kepemimpinan lembaga sekolah 

terhadap kualitas kerja guru atau kinerja guru. Dengan demikian dapat 

memperbaiki pendidikan yang ada di Indonesia dan ditingkatkan lagi 

kualitasnya.  

E. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, penyusunan dalam penelitian ini dibagi berdasarkan lima 

bab pembahasan yang berkesinambungan antara satu dengan yang lainnya. 

Sebelumnya pada bagian awal akan ditampilkan halaman sampul tesis, halaman 

judul tesis, pernyataan keaslian, pernyataan bebas plagiasi, pernyatan berjilbab, 

persetujuan tim penguji, lembar pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.  

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari permasalahan yang 

menjadi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, serta sistematikan pembahasan. 

Bab kedua berisi landasan teori yang membahas mengenai organisasi 

profesi dan organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA), kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah, serta kinerja guru. 
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Bab ketiga berisi metodologi penelitian yang akan tentang lokasi dan 

subjek penelitian, desain penelitian, metode penelitian, instrumen penelitian, dan 

proses pengembangan instrumen. 

Bab keempat mencakup pembahasan dan hasil penelitian yang meliputi 

uji instrumen penelitian dan hasil analisis dari rumusan masalah sebelumnya, 

yaitu mengenai Pengaruh Organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) dan 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru RA 

di Kabupaten Deli Serdang. 

Bab kelima adalah bagian penutup yang didalamnya terdapat 

kesimpulan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dan saran bagi pihak-pihak 

yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Bagian akhir dilengkapi dengan daftar pustaka sebagai informasi 

rujukan dan referensi yang digunakan serta ditambahkan lampiran pendukung 

data penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis penelitian yang telah dilakukan 

dengan judul “Pengaruh Organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) dan 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru RA 

pada Masa Pandemi Covid-19 di Kabupaten Deli Serdang, sehingga dapat 

diambil kesimpulan yaitu: 

1. Pada hasil uji t diketahui nilai t hitung variabel organisasi Ikatan Guru 

raudhatul Athfal (IGRA) yaitu 2,678 dan nilai signifikansi yaitu 0,02. Oleh 

karena itu hasil tersebut telah memenuhi kriteria yakni nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan 

begitu dapat ditarik kesimpulan bahwa organisasi Ikatan Guru raudhatul 

Athfal (IGRA) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja 

guru RA. Sementara itu berdasarkan hasil uji t diketahui nilai t hitung variabel 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah yaitu 6,378 dan nilai 

signifikansi yaitu 0,00. Oleh karena itu hasil tersebut telah memenuhi kriteria 

dengan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. Dengan begitu dapat diambil kesimpulan bahwa 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel kinerja guru RA. 

2. Berdasarkan uji F (uji signifikansi simultan) diperoleh nilai F hitung sebesar 

40,496 sementara itu nilai F tabel yaitu 3,10. Sehingga diketahui nilai F 
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hitung lebih besar dari F tabel dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel organisasi Ikatan Guru 

Raudhatul Athfal (IGRA) dan kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah secara bersamaan (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru RA. 

3. Berdasarkan uji determinasi maka dapat diketahui nilai koefisien determinasi 

(R2) variabel organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) dan 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap variabel kinerja guru RA yaitu 0,531 

x 100% = 53,1%. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai determinasi variabel 

organisasi Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) dan kepemimpinan kepala 

sekolah dapat menerangkan variabel kinerja guru RA sebanyak 53,1%. 

Adapun angka tersebut menjelaskan bahwa variabel kinerja guru RA 

diterangkan oleh faktor lain di luar variabel organisasi Ikatan Guru Raudhatul 

Athfal (IGRA) dan kepemimpinan kepala sekolah sebesar 46,9%. 

 

B. Saran 

Setelah dipaparkan hasil penelitian beserta analisisnya, maka terdapat 

beberapa saran bagi pihak tertentu seperti dibawah ini: 

1. Bagi organisasi, sebaiknya lebih banyak melakukan kegiatan dalam bentuk 

bimbingan dan pengembangan dengan melaksanakan pelatihan-pelatihan 

yang dapat mengasah kemampuan dan kualitas guru. 

2. Bagi kepala sekolah, hendaknya melakukan aktivitas-aktivitas yang 

melibatkan guru serta metode baru dalam membimbing agar dapat 
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memotivasi dan menginspirasi agar kualitas seorang guru menjadi lebih baik 

lagi. 

Bagi guru,  hendaknya ikut serta dalam berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan agar menambah wawasan dan pengalaman  mengajar sehingga 

dapat menciptakan sesuatu dengan meningkatkan kualitas guru. 
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